BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui apakah terdapat pengaruh
antara intensitas mengakses akun Instagram @sonobudoyo terhadap minat
berkunjung ke Atraksi Pertunjukan Kesenian Museum Sonobudoyo.
Untuk mendapatkan hasil tersebut, maka peneliti menyebarkan kuisioner
yang dilakukan secara onmline sehingga didapatkan 400 responden.
Penelitian ini menghasilkan data dengan responden yang didominasi oleh
perempuan, dengan usia 18-25 tahun dengan tingkat perguruan tinggi (D1,
S1, S2, S3). Dari semua pertanyaan serta pernyataan dari masing-masing
variabel yang telah dianalisis dan dijelaskan melalui pembahasan,
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut.

Penelitian ini menghasilkan bahwa variabel intensitas mengakses
akun Instagram @sonobudoyo berpengaruh terhadap variabel minat
berkunjung ke Atraksi Pertunjukan Kesenian Museum Sonobudoyo. Hal —
hal yang dapat mempengaruhi intensitas mengakses Instagram adalah
dengan frekuensi mengakses dan lamanya mengakses guna menimbulkan
minat berkunjung followers. Merujuk pada Tabel nomor 3 yang
menyatakan bahwa nilai 0,20 — 0,399 memiliki tingkat hubungan yang
rendah (Sugiyono, 2019, h.274). Maka, penelitian ini dikategorikan
memiliki pengaruh antara intensitas mengakses Intagram (X) dengan

variabel minat berkunjung ke Atraksi Pertunjukan Kesenian Museum
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Sonobudoyo (Y) sebesar 22,7% yang tergolong rendah. Sisanya sebanyak
77,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terlihat di penelitian ini.
Hasil analisis menunjukan pengaruh yang positif. Berdasarkan hasil
temuan koefisien korelasi penelitian ini termasuk dalam golongan positif
dengan merujuk nilai yang menunjukkan -1 berarti korelasi negatif yang
masuk dalam golongan sempurna, jika nilainya 0 maka tidak terdapat
korelasi dan apabila nilainya 1 maka terdapat korelasi positif. Tetapi
pengaruh positif yang ditemukan antar variabel tergolong rendah dengan
hasil 22,7%. Positif dalam penelitian ini berarti, semakin tinggi intensitas
mengakses akun Instagram (@sonobudoyo maka tingkat minat berkunjung

akan bertambah.

B. Saran

Menurut hasil dari kesimpulan yang telah dijelaskan pada penelitian
ini, masih terdapat beberapa kekurangan yang ditemukan. Maka dari itu
berikut saran secara akademis yang diberikan oleh peneliti untuk kemajuan
penelitian terkait selanjutnya, bagi penelitian berikutnya yang ingin
melakukan penelitian serupa, dapat melakukan pengembangan penelitian
serupa dengan menggunakan metode kualitatif untuk memahami lebih
lanjut dan lebih dalam terkait dengan efektivitas akun Instagram
@Sonobudoyo terhadap minat berkunjung ke Museum Sonobudoyo.
Penulis mengharapkan agar penelitian serupa yang akan diteliti oleh
peneliti lain menciptakan kebaharuan dari segi indikator yang berbeda,

sehingga Museum Sonobudoyo dapat semakin terbantu dalam
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perkembangannya terutama dalam memunculkan minat kunjung
masyarakat. Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, penelitian
selanjutnya dapat secara spesifik meneliti mengenai pengaruh intensitas
mengakses dan interaksi melalui media sosial Instagram terhadap minat
berkunjung ke museum agar menemukan pembaharuan secara terus

mencrus.
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KUISIONER PENELITIAN
Data diri responden

1. Usia
(tahun) Contoh : 20
2. Jenis Kelamin
3. Pendidikan terakhir
Tidak menempuh pendidikan formal
SD/MI
SMP/MTS
SMA/SMK/MA
Pendidikan tinggi (Diploma, S1,S2,S3)

Pertanyaan Saringan

Pertanyaan saringan adalah target pertanyaan terhadap audiens tertentu dengan
memfilter responden yang akan dipilih agar sesuai dengan target audiens yang
diinginkan. Terdapat jumlah maksimal pertanyaan per survei yaitu sebanyak 4
pertanyaan dengan minimal 100 responden yang mengisi (Google, 2022).

Pada bagian ini, Anda diminta untuk mengisi sesuai dengan keadaan Anda.

1. Apakah Anda pengguna aktif Instagram?

(Jawaban : Ya, Tidak)
2. Apakah Anda mengikuti (follow) akun Instagram @sonobudoyo?

(Jawaban : Ya, Tidak)
3. Apakah Anda mengetahui konten Atraksi Pertunjukan Kesenian

Museum Sonobudoyo?
(Jawaban : Ya, Tidak)

Jika Anda menjawab tidak maka berhenti di sini dan cukup abaikan
pertanyaan selanjutnya. Anda tidak perlu melanjutkan ke pertanyaan
selanjutnya. Terima kasih.
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Intensitas mengakses Instagram
Intensitas mengakses media sosial kemudian dimengerti sebagai tingkat
seberapa sering seseorang mengakses media sosial dengan menggunakan
bentuk emosional, perhatian, minat maupun ketertarikan terhadap media
sosial yang diakses.
Jawablah pertanyaan berikut ini yang menurut Anda paling tepat
menggambarkan diri Anda dengan menulis angka saja.
Frekuensi

1. Berapa kali Anda mengakses akun Instagram @Sonobudoyo dalam

satu minggu?

Jawaban : .... (dalam angka, misal 1,2,3)

2. Berapa kali Anda membaca konten feeds akun Instagram

@Sonobudoyo dalam satu minggu?

Jawaban : .... (dalam angka, misal 1,2,3)

3. Berapa kali Anda membaca konten Atraksi Pertunjukan Kesenian

dalam satu minggu?
Jawaban : .... (dalam angka, misal 1,2,3)

Durasi

4. Berapa menit waktu yang dihabiskan Anda setiap kali mengakses

akun Instagram @Sonobudoyo dalam satu minggu?

Jawaban : .... (dalam angka, misal 1,2,3)

5. Berapa menit waktu yang Anda habiskan saat membaca konten Aksi

Pertunjukan Kesenian dalam satu minggu?

Jawaban : .... (dalam angka, misal 1,2,3)
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Minat Berkunjung

Minat berkunjung menjadi salah satu alat ukur yang dapat dilakukan oleh
suatu perusahaan dalam rangka mengetahui seberapa berpengaruhnya
komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan terhadap pesan informasi yang

disampaikan oleh perusahaan tersebut.

Pilihlah satu jawaban yang menurut Anda paling tepat menggambarkan diri

Anda dengan memberikan tanda ) pada salah satu kolom yang tersedia.

Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Pernyataan ‘ SS

S | TS | STS

Attention (Perhatian)

1. Konten Instagram Atraksi

Pertunjukan Kesenian
Sonobudoyo mampu menarik
minat Anda untuk memilih

sebagai hiburan

2. Konten feeds  Instagram
Atraksi Pertunjukan Kesenian
mampu membangkitkan
keinginan Anda untuk
mengetahui acara  hiburan
tersebut

3. Konten sfory  Instagram
Atraksi Pertunjukan Kesenian
mampu membangkitkan
keinginan Anda untuk
mengetahui acara  hiburan

tersebut
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4. Konten Atraksi Pertunjukan

Kesenian Museum
Sonobudoyo mampu menarik
minat Anda untuk melihat
secara langsung acara tersebut

Interest (Ketertarikan)

5.

Setelah melihat konten feeds
Atraksi Pertunjukan Kesenian
pada Instagram @sonobudoyo
Anda berminat untuk mencari
tahu lebih dalam mengenai
acara tersebut melalui
Instagram

Setelah melihat konten story
Atraksi Pertunjukan Kesenian
pada Instagram @sonobudoyo
Saya berminat untuk mencari
tahu lebih dalam mengenai
acara tersebut melalui
Instagram

Acara Atraksi Pertunjukan
Kesenian merupakan hiburan
yang menarik untuk Anda
kunjungi

Desire (Minat)

8.

Isi pesan pada konten feeds
Atraksi Pertunjukan Kesenian
pada Instagram @sonobudoyo
memberikan alasan  untuk
Anda harus memilih acara
tersebut  menjadi  jujukan
hiburan

Isi pesan pada konten story
Atraksi Pertunjukan Kesenian
pada Instagram @sonobudoyo
memberikan alasan  untuk
Anda harus memilih acara
tersebut  menjadi  jujukan
hiburan
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10. Setelah melihat feeds Atraksi

Pertunjukan Kesenian pada
Instagram @sonobudoyo Saya
tertarik  untuk  berkunjung
dalam waktu dekat

11.

Setelah melihat story Atraksi
Pertunjukan Kesenian pada
Instagram @sonobudoyo Saya
tertarik  untuk  berkunjung
dalam waktu dekat
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LAMPIRAN ANALISIS SPSS

1. VALIDITAS
a. Variabel Intensitas mengakses Instagram (X)

Correlations
Intensitas
Akses
X1 X2 X3 X4 X5 Instagram

X1 Pearson Correlation 1 043 002 033 028 308"

Sig. (2-tailed) 389 963 505 571 .000

N 400 400 400 400 400 400
X2 Pearson Correlation .043 1 -.007 .044 .046 3407

Sig. (2-tailed) 389 888 376 359 000

N 400 400 400 400 400 400
X3 Pearson Correlation 002 -007 1 085 -.057 a7

Sig. (2-tailed) 963 888 088 259 .000

N 400 400 400 400 400 400
X4 Pearson Correlation 033 044 085 1 -.035 646"

Sig. (2-tailed) 505 376 088 491 000

N 400 400 400 400 400 400
X5 Pearson Correlation 028 046 -.057 -035 1 620"

Sig. (2-tailed) 571 359 259 491 .000

N 400 400 400 400 400 400
Intensitas Akses Pearson Correlation 308" 3407 77" 646" 620" 1
Instagram . .

Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000 000

N 400 400 400 400 400 400

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

b. Variabel Minat Berkunjung (Y)
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Correlations
Minat
Y1 \ Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 \C] Y10 Y11 Berkunjung
Y1 Pearson Correlation 1 032 038 034 121 027 -.009 043 070 035 040 332"
Sig. (2-tailed) 518 444 492 016 587 850 395 163 491 427 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y2 Pearson Correlation 032 1 -016 -029 002 016 -034 006 067 -.090 041 2647
Sig. (2-tailed) 518 757 562 968 744 503 903 183 073 410 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y3 Pearson Correlation 038 -016 1 094 -010 027 049 036 -013 010 016 343"
Sig. (2-tailed) 444 757 061 844 595 332 478 800 849 742 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y4 Pearson Correlation 034 -029 094 1 -.001 019 -032 014 045 -030 -040 305"
Sig. (2-tailed) 492 562 061 985 699 529 784 365 551 425 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y5 Pearson Correlation 121 002 -010 -.001 1 077 032 -016 068 016 087 3147
Sig. (2-tailed) 016 968 844 985 124 525 742 173 748 081 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y6 Pearson Correlation 027 016 027 019 077 1 051 01" -.006 -073 039 360"
Sig. (2-tailed) 587 744 595 699 124 310 044 909 143 435 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y7 Pearson Correlation -.009 -.034 049 -.032 032 051 1 .002 010 028 092 3247
Sig. (2-tailed) 850 503 332 529 525 310 962 844 573 066 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y8 Pearson Correlation 043 006 036 014 -016 101" 002 1 032 039 -079 329"
Sig. (2-tailed) 395 903 478 784 742 044 962 529 438 116 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
\C] Pearson Correlation 070 067 -013 045 068 -.006 010 032 1 009 023 372"
Sig. (2-tailed) 163 183 800 365 73 909 844 529 851 641 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y10 Pearson Correlation 035 -.090 010 -030 016 -073 028 039 009 1 076 2017
Sig. (2-tailed) 491 073 849 551 748 143 573 438 851 129 .000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Y11 Pearson Correlation 040 041 016 -040 087 039 092 -079 023 076 1 355"
Sig. (2-tailed) 427 410 742 425 081 435 066 16 641 129 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400
Minat Berkunjung ~ Pearson Correlation 332" 264" 343" 305" 3147 360" 3247 329" 372" 201" 355" 1
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 000 000 .000 000 .000 000
N 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

2. Reliabilitas

a. Variabel Intensitas mengakses Instagram (X)

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded?®

Total

400
0

400

100.0
.0

100.0

a. Listwise deletion hased on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

744

5

b. Variabel Minat Berkunjung (Y)
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 400 100.0
Excluded® 0 0
Total 400 100.0

a. Listwise deletion hased on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
863 11

3. Gambaran responden

Usia
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 12-17 Tahun 12 3.0 3.0 3.0
18- 25 Tahun 201 50.2 50.2 53.3
26 - 35 Tahun 146 36.5 36.5 89.8
= 35 Tahun 41 10.3 10.3 100.0
Total 400 100.0 100.0
JenisKelamin
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 160 40.0 40.0 40.0
Perempuan 240 60.0 60.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
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Pendidikan

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid  Tidak Menempuh 61 15.3 153 15.3

Pendidikan Formal

SDImI 50 12.5 12.5 27.8

SMPIMTS 69 17.3 17.3 450

SMKISMAIMA 66 16.5 16.5 61.5

Pendidikan Tingai 154 385 38.5 100.0

(Diploma, 51,52,53)

Total 400 100.0 100.0

4. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 400
Normal Parameters®? Mean .0000000

, Std. Deviation 2.90677059
Most Extreme Differences  Absolute .038
Positive .038

Negative -.025

~ Test Statistic .038
Asymp. Sig. (2-tailed) A71°¢

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Berkunjung
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0.0 02 04 06 08 1.0
Observed Cum Prob
5. Uji Korelasi
Correlations
Intensitas
Akses Minat
Instagram Berkunjung
Intensitas Akses Pearson Correlation 1 3517
Instagram . :
Sig. (2-tailed) .003
N 400 400
Minat Berkunjung Pearson Correlation 3517 1
Sig. (2-tailed) .003
N 400 400

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

6. Uji Hipotesis
A. Analisis Regresi
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Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 35.208 a2 48.826
Intensitas Akses 361 .046 151 3.038
Instagram
a. Dependent Variable: Minat Berkunjung
B. Uji Koefisien Determinasi
Model Summar\}’
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 3512 227 400 1.910
a. Predictors: (Constant), Intensitas Akses Instagram
h. Dependent Variahle: Minat Berkunjung
C. ANOVA
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 78.161 1 78.161 9.227 .003°
Residual 3371.277 398 8.471
Total 3449437 3499

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung
h. Predictors: (Constant), Intensitas Akses Instagram
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7. ANALISIS DESKRIPTIF
1. Persebaran Jawaban Variabel X

X1
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 1 114 28.5 28.5 28.5
2 138 345 345 63.0
3 147 36.8 36.8 99.8
4 1 3 3 100.0
Total 400 100.0 100.0
X2
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 1 142 355 355 355
2 106 26.5 26.5 62.0
3 151 37.8 37.8 99.8
4 1 3 3 100.0
Total 400 100.0 100.0
X3
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 1 211 52.8 52.8 52.8
2 188 47.0 47.0 99.8
3 1 3 3 100.0
Total 400 100.0 100.0
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X4

Cumulative

Frequency Percent  Valid Percent Percent

Valid 1 3 .8 .8 .8

2 49 12.3 12.3 13.0

3 47 11.8 11.8 248

4 83 20.8 20.8 455

5 46 11.5 11.5 57.0

6 54 13.5 135 70.5

7 56 14.0 14.0 84.5

8 62 15.5 15.5 100.0
Total 400 100.0 100.0

X5

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Percent

Valid 1 4 1.0 1.0 1.0

2 64 16.0 16.0 17.0

3 53 13.3 13.3 30.3

4 100 25.0 25.0 55.3

5 37 9.3 9.3 64.5

6 50 12.5 12,5 77.0

7 41 10.3 10.3 87.3

8 51 12.8 12.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
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2. Persebaran Jawaban Variabel Y

Y1
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 142 355 355 355
3 131 328 328 68.3
4 127 31.8 31.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
Y2
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 131 328 328 328
3 158 395 395 723
4 111 27.8 27.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
Y3
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 144 36.0 36.0 36.0
3 131 328 328 68.8
4 125 31.3 31.3 100.0
Total 400 100.0 100.0
Y4
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 133 333 333 333
3 124 31.0 31.0 64.3
4 143 358 358 100.0
Total 400 100.0 100.0
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YS

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 110 275 27.5 27.5
3 130 325 325 60.0
4 160 40.0 40.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
Y6
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 147 36.8 36.8 36.8
3 121 30.3 30.3 67.0
4 132 33.0 33.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
Y7
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 120 30.0 30.0 30.0
3 146 36.5 36.5 66.5
4 134 335 335 100.0
Total 400 100.0 100.0
Y8
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 128 32.0 320 320
3 133 333 333 65.3
4 139 348 348 100.0
Total 400 100.0 100.0
Y9
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 138 345 345 345
3 114 28.5 28.5 63.0
4 148 37.0 37.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
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Y10

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 134 335 335 335
3 119 29.8 29.8 63.2
4 147 36.8 36.8 100.0
Total 400 100.0 100.0
Y11
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 2 136 34.0 34.0 34.0
3 142 355 355 69.5
4 122 305 305 100.0
Total 400 100.0 100.0

3. Hasil Kategorisasi variabel X

Kategorisasi X

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Rendah 266 66.5 66.5 66.5
Sedang 134 335 335 100.0
Total 400 100.0 100.0
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